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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah  melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan  kesempatan untuk terus berkontribusi dalam memajukan 
literasi dan budaya  bangsa. Dalam kesempatan yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa  Provinsi 
Lampung dengan bangga menghadirkan buku cerita anak bahasa  Lampung—bahasa Indonesia 
sebagai bagian dari upaya kami dalam  mendukung diplomasi bahasa dan pengayaan bahan bacaan 
literasi di tengah tengah masyarakat. 

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa.  Melalui buku cerita anak 
ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk  menjelajahi dan merasakan pesona bahasa Lampung 
yang tak hanya  menawarkan kata-kata, tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal.  
Di dalam buku ini, anak-anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh  yang menghidupkan 
nuansa keunikan setiap daerah, sambil membangun  pemahaman akan pentingnya menghargai 
perbedaan dan keragaman budaya. 

Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan  toleransi antarbudaya 
melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini  merupakan langkah konkret dalam mewujudkan 
visi tersebut, karena dengan  mengenal bahasa daerah, anak-anak akan memperoleh wawasan 
baru tentang  kekayaan Indonesia yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku  ini, kami 
berharap dapat memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan  ruang dialog yang lebih inklusif. 

Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak  yang telah bekerja keras 
menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita  Anak Dwibahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa 
Indonesia) dapat menjadi  sumber inspirasi dan pengetahuan yang membawa manfaat bagi generasi  
muda Indonesia dalam memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini. 

Semoga buku ini menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan membaca  anak-anak kita. 
Mari, kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan  masa depan bangsa yang cerah melalui 
pendidikan dan literasi yang bermakna. 
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Jinna bingi lebung keddok.
Lebung ketutuk angin.

Tadi malam hujan deras.
Hujan turun disertai angin.
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Ela ngekhilong mit tengabbah.
Batang punti khukkak!

Temadan nihan, punti kung mesak!

Ela menengok ke halaman rumah.
Pohon pisang roboh!

Sayangnya, pisang belum matang!
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Bak ngakuk punti jak batang.
Ela ngekhasa kangon tenggalan.
Punti matah aga tikhepako ya?

Ayah mengambil pisang dari pohon.
Ela merasa heran.

Pisang mentah diolah menjadi apa?
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Bak ngeni ko jama Mak.
Mak ngubek punti matah.

Punti matah mebangek kudo tikanek?

Ayah memberikan pisang itu kepada Ibu.
Ibu mengupas pisang mentah itu.

Pisang mentah enak dimakan?
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Ela nulung Mak ngecah punti.
Basuh sappai keccah!

Mak ngasi wat gitoh sai teppik.

Ela membantu Ibu mencuci pisang.
Gosok hingga bersih!

Tidak boleh ada getah tertinggal.
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Mak ngikhis punti.
Lading ni Mak unik.

Tang ngikhis menipis khek mejekung.

Ibu mengiris pisang.
Pisau Ibu sangat unik.

Hasil irisan tipis memanjang.

6



Nah, Ela pandai tano.
Mak aga nyani gagetas.

Gagetas pekhatong khas Lampung.

Ah, Ela tahu sekarang.
Ibu mau membuat keripik pisang.

Keripik pisang oleh-oleh khas Lampung.
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Punti siap di gukhing.
Sreeeeng!

Pelegohan, minyak ni mepanas!

Pisang siap digoreng.
Sreeeeng!

Hati-hati, minyaknya panas!
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Gagetas adu mesak.
Ela tekhok langsung nyecas.

Uh, khasani nyany-nyah!

Keripik pisang sudah matang.
Ela ingin segera mencicipinya.

Uh, tidak ada rasanya!
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Khepa kik gagetas tikeni bumbu?
Pasti jak bangek ni.

Wah, Ela jadi tekhok nyuba!

Bagaimana kalau keripik dibumbui?
Pasti rasanya lebih enak.

Wah, Ela menjadi ingin mencoba!
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Ela nyepok bumbu di kabat.
Bumbu api sai dapok tipakai?

Ija ti sepok!

Ela mencari bumbu di lemari.
Bumbu apa yang bisa dipakai?

Ayo, dicari!



Na, udi wat siya!
Wat muneh gula halus.

Jama bumbu api lagi ya?

Ahai, itu ada garam!
Ada juga gula halus.

Tambah bumbu apa lagi, ya?
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Inji hakhbuk ni cabi ya?
Krepa kik gagetas ti keni cabi?

Hihihi, hibat juga injuk ni!

Ini bubuk cabai?
Bagaimana kalau keripik diberi cabai?

Seru juga!
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Udi wat hakhbuk ni inuman limau.
Mak khisok nyani jadi inoman.

Hibat juga gagetas khasa limau!

Itu serbuk minuman jeruk.
Ibu sering membuatnya menjadi minuman.

Keren juga keripik rasa jeruk!
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Ela ngakuk pak pakai.
Gagetas diukhuk ko ni pakai.
Kadu ditabokh ko ni bunbu!

Ela mengambil empat wadah plastik.
Keripik dimasukkan ke tiap wadah.

Lalu, tuangkan bumbu!
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Pakai sai dikenini siya.
Pakai kekhua dicampokh ni gula.

Pakai ketelu ditabokh keni hakhbuk cabi. 
 

Wadah pertama dibumbui garam.
Wadah kedua dicampur gula.

Wadah ketiga ditaburi bubuk cabai.
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Pakai ke pak hakhbuk limau.
Ela nyalok unyini pakai.

Kucok, kucok,kucok!

Wadah keempat serbuk jeruk.
Ela menutup rapat semua wadah.

Kocok, kocok, kocok!
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Na, bumbu ni adu khata.
Tanno Ela aga nyecas.

Siya nyani gagetas jadi masin.

Nah, bumbunya sudah tercampur rata. 
Saatnya Ela mencicipi.

Garam membuat keripik terasa asin.
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Gagetas gula 
khasa ni metokh.

Keripik gula 
rasanya manis.

Gagetas bubuk cabi ni 
melalak!

Uh, keripik bubuk 
cabainya pedas!

Gagetas hakhbuk 
limau ni mapekhos.

Keripik serbuk 
jeruknya asam.
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Ela ngedok gagetas pak khasa.
Ela paling gekhing gagetas metokh.

Khasani mebangek injuk!

Ela memiliki keripik empat rasa.
Kesukaan Ela keripik pisang manis. 

Rasanya enak! 
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Pohon pisang di rumah Ela roboh. Pisangnya belum 
masak. Ibu membuatnya menjadi keripik pisang. Ela 

mencampur keripik pisang dengan garam, gula, bubuk 
cabai, dan serbuk minuman jeruk. Bagaimana rasa 

keripik pisang Ela, ya?

Batang punti di lamban ni Ela khungkak. Punti ni kung 
mesak. Disani Mak jadi gegetas. Ela nulung Mak nyani 

ni. Ela nyuba nyampokh ko gegetas suwa siya, gula, 
hakhbukh ni cabi, jama kharbuk inuman khasa limau. Ela 
mehasang aga nyecas ni. Khepa ya khasa gegetas ni Ela?


